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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the concentration of Bioboost biofertilizer
on the growth and yield of the Palu Valley Variety shallot. This research was carried out in the
Academic Garden of the Faculty of Agriculture, Tadulako University for two months, from June to
September 2022. This study used a Randomized Block Design (RBD) consisting of 5 treatments.
With the following details: HO = Concentration of 0 ml/l water (control), H1 = Concentration of 30
ml/l of bioboost biofertilizer water, H2 = Concentration of 60 ml/l of Bioboost biofertilizer water,
H3 = Concentration of 90 ml/I of Bioboost biofertilizer water, H4 = Concentration of 120 ml/I Bioboost
biofertilizer water. Each treatment was repeated 3 times so that there were 15 experimental units
and each experimental unit consisted of 4 plants, the total number of plants was 60 plants.
Parameters observed were plant height (cm), number of leaves (strands), fresh weight of plants (g),
dry weight per clump (g), number of tubers in the clump, weight of fresh tubers in the clump (g).
Based on the results of the study it can be concluded that the application of biological fertilizers,
namely a concentration of 30-120 ml/l of Bioboost biofertilizer water is a good concentration to
increase yields on shallots of the Palu Valley Variety.

Keywords : Biofertilizer Bioboost, Concentration, Shallots.
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk hayati Bioboost
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah Varietas Lembah Palu. Penelitian ini
dilaksanakan di Kebun Akademik Fakultas Pertanian Universitas Tadulako selama dua bulan, yaitu
mulai bulan Juni sampai September 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) terdiri dari, 5 perlakuan. Dengan rincian sebagai berikut : Ho = Konsentrasi 0 ml/l air
(kontrol), H; = Konsentrasi 30 ml/l air pupuk hayati bioboost, H, = Konsentrasi 60 ml/I air pupuk
hayati bioboost, H; = Konsentrasi 90 ml/I air pupuk hayati bioboost, Hs = Konsentrasi 120 ml/l air
pupuk hayati bioboost. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 15 unit
percobaan dan setiap unit percobaan terdiri atas 4 tanaman, jumlah keseluruhan tanaman yaitu
sebanyak 60 tanaman. Parameter yang diamati Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Berat
segar tanaman (g), Berat kering per rumpun (g), Jumlah umbi perumpun, Berat umbi segar
perumpun (g). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pemberian Pupuk Hayati
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yaitu konsentrasi 30-120 ml/l air pupuk hayati Bioboost merupakan konsentrasi yang baik untuk
meningkatkan hasil pada tanaman bawang merah Varietas Lembah Palu.

Kata Kunci : Bawang Merah, Konsentrasi, Pupuk Hayati Bioboost.

PENDAHULUAN

Bawang merah varietas Lembah
Palu (Allium wakegi Araki.) merupakan
salah satu jenis bawang merah lokal yang
dibudidayakan secara tradisional oleh petani
terutama di Lembah Palu, Sulawesi Tengah.
Bawang ini memiliki cita rasa yang khas.
Usahatani bawang merah Lembah Palu
sudah dimulai sejak puluhan tahun yang
lalu terutama di sekitar Lembah Palu,
Tinombo, Guntarano, dan beberapa daerah
yang berasal dari umbi yang kecil. Hal
ini disebabkan umbi besar mengandung
cadangan karbohidrat dan air yang lebih
banyak dari umbi kecil. Umbi sebagai
produk akhir berada di dalam tanah bersama
dengan akar. Ukuran umbi tergantung pada
proses fisiologis di dalam tanaman dan
penyerapan hara di dalam tanah.

Selain  sebagai bumbu masak,
bawang merah merupakan obat tradisional
misalnya sebagai kompres penurun panas,
menurunkan kadar gula dan kolestrol darah,
(suku kaili) memberikan nama untuk jenis
yang pertama adalah bawang “pepaya” atau
bawang “tasima” dan jenis kedua adalah
bawang “batu” atau “tatua” yaitu bawang
merah dengan umbi berwarna keputih-
putihan jika dibandingkan dengan jenis
bawang lainnya di Indonesia, jenis bawang
merah khas Lembah Palu sangat baik
sebagai bahan baku bawang goreng dengan
aroma yang khas, tekstur yang padat, rasanya
gurih dan tahan dalam penyimpanan setelah
digoreng (Dinas Pertanian Sulawesi Tengah,
2012). Menurut data dari Badan Pusat
Statistik Sulawesi Tengah (2019) bahwa
Provinsi Sulawesi Tengah mempunyai
potensi lahan yang cukup luas untuk
tanaman sayur-sayuran khususnya bawang
merah Lembah Palu dengan jumlah
keseluruhan luas lahan yang dimiliki 1.672
t/ha, dengan produksi yang dihasilkan
berturut-turut sebesar 9.088,30 t/ha pada

Tahun 2016, 8.650,70 t/ha pada Tahun
2017, dan 8.362,00 t/ha pada Tahun
2018. Adapun salah satu upaya dalam
meningkatkan ~ produktivitas ~ tanaman
bawang merah Varietas Lembah Palu
adalah dengan mencukupkan kebutuhan
haranya melalui pemupukan. Pemupukan
adalah bertujuan untuk menambah unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman, sebab
unsur hara yang terdapat dalam tanah
tidak selalu mencukupi untuk memacu
pertumbuhan tanaman secara optimal
(Salikin, 2003). Pemupukan dapat dilakukan
dengan menggunakan pupuk anorganik dan
pupuk organik.

Salah satu contoh pupuk organik
yang ramah lingkungan adalah Pupuk
Bioboost. Saat ini sistem pertanian umumnya
sudah masuk fase pemeliharaan ke pertanian
dengan budidaya secara organik, sudah
banyak diciptakan pupuk yang mengandung
unsur mikroba sebagai agen hayati, seperti
pupuk organik cair dan pupuk hayati. Pupuk
hayati berperan sebagai inokulan berbahan
aktif organisme yang hidup yang berfungsi
untuk menambat hara dan menfasilitasi
tersedianya hara dalam tanah, karena
kandungan yang terdapat dalam bioboost
adalah mikroba penyubur tanah yang
membuat pupuk ini ramah lingkungan.
Mikroba tersebut bermanfaat dalam proses
biokimia di dalam tanah sehingga unsur
hara menjadi lebih mudah diserap akar
tanaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk
hayati Bioboost terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah Varietas
Lembah Palu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Akademik Fakultas Pertanian Universits
Tadulako selama dua bulan, yaitu mulai
bulan Juni sampai September 2022.
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Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah papan perlakuan, timbangan,
cangkul, ember, mistar, alat tulis menulis,
hand sprayer, kamera dan polibag ukuran
25 cmx 25 cm.

Bahan-bahan yang digunakan adalah
benih bawang merah Lembah Palu dan
pupuk hayati Bioboost.

Metode Penelitian. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri
dari, 5 perlakuan. Dengan rincian sebagai
berikut: Ho = Konsentrasi O ml/l air (kontrol),
H: = Konsentrasi 30 ml/l air, H, = Konsentrasi
60 ml/I air, Hs = Konsentrasi 90 ml/l air, Hs
= Konsentrasi 120 ml/l air.

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3
kali sehingga terdapat 15 unit percobaan
dan setiap unit percobaan terdiri atas 4
tanaman, jumlah keseluruhan tanaman yaitu

sebanyak 60 tanaman.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa kosentrasi pupuk
hayati tidak berpengaruh nyata pada umur
21, 28 dan 35 HST. Namun menunjukkan
adanya kecenderungan rata-rata tinggi
tanaman tertinggi yaitu pada konsentrasi 90
ml/I air. Nilai rata-rata tinggi tanaman pada
berbagai konsentrasi pupuk hayati.

Jumlah Daun (helaian). Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk
hayati tidak berpengaruh nyata pada umur
21, 28 dan 35 HST, namun menunjukkan
adanya kecenderungan rata-rata tinggi
tanaman tertinggi yaitu pada konsentrasi 60
ml/l air (H2). Nilai rata-rata jumlah daun
pada berbagai konsentrasi pupuk hayati.
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Gambar 1. Nilai Rata-Rata Tinggi Tanaman pada Berbagai Kosentrasi Pupuk Hayati Disajikan pada

Pemberian Konsentrasi Pupuk Hayati.
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Gambar 2. Nilai Rata-Rata Jumlah Daun pada Berbagai Kosentrasi Pupuk Hayati Disajikan pada

Pemberian Konsentrasi Pupuk Hayati.
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Tabel 1. Rata-Rata Berat Segar (g) Tanaman
Bawang Merah Varietas Lembah

Palu pada Berbagai Konsentrasi
Pupuk Hayati
Konsentrasi Berat Segar
Pupuk Hayati Tanaman
Kontrol (Ho) 20,37a
Konsentrasi 30 ml/l air (H1) 41,03b
Konsentrasi 60 ml/l air (Hy) 51,05b
Konsentrasi 90 mi/l air (Hs) 47,78b
Konsentrasi 120 ml/l air (Hs) 41,15b
BNJ 5% 15,56

Tabel 2. Rata-Rata Berat Umbi Segar Perumpun
(g) Tanaman Bawang Merah Varietas Lembah
Palu pada Berbagai Kosentrasi Pupuk Hayati

Konsentrasi Berat Umbi
Pupuk Hayati Segar Perumpun
Kontrol (Ho) 12,77a
Konsentrasi 30 ml/l air (H1) 25,35b
Konsentrasi 60 ml/l air (H2) 27,99b
Konsentrasi 90 ml/I air (Hs) 27,53b
Konsentrasi 120 ml/l air (H4) 25,52b
BNJ 5% 9,79

Ket : Angka-angka Disertai dengan Huruf yang

Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan
Tidak Berbeda Nyata Menurut Uji BNJ Taraf
5%.

Berat Segar Tanaman. Hasil uji BNJ
5% pada Tabel 1 menunjukkan berat segar
tanaman bawang merah varietas Lembah
Palu tertinggi yaitu pada konsentrasi pupuk
hayati 60 ml/l air (H2). Konsentrasi ini tidak
berbeda nyata dengan konsentrasi 30 ml/I
air (Hi1), konsentrasi 90 ml/l air (Hs) dan
konsentrasi 120 ml/l air (H4) tetapi berbeda
dengan kontrol (Ho).

Jumlah Umbi Segar. Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk
hayati tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah umbi segar. Namun menunjukkan
adanya kecenderungan rata-rata berat umbi
segar tanaman tertinggi yaitu pada konsentrasi
60 ml/l air (H2). Rata-rata jumlah umbi segar
tanaman bawang merah varietas Lembah
Palu pada berbagai konsentrasi pupuk hayati.

9.00

Ket : Angka-angka Disertai dengan Huruf yang
Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan
Tidak Berbeda Nyata Menurut Uji BNJ Taraf
5%.

Berat Umbi Segar Perumpun. Hasil uji
BNJ 5% pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
berat segar perumpun bawang merah
varietas Lembah Palu tertinggi yaitu pada
konsentrasi pupuk hayati 60 ml/l air (H>).
Konsentrasi ini tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi 30 ml/l air (H1), konsentrasi 90
ml/l air (H3) dan konsentrasi 120 ml/l air
(H.) tetapi berbeda dengan kontrol (Ho).

Berat Kering. Hasil uji BNJ 5% pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa berat kering
perumpun bawang merah varietas Lembah
Palu tertinggi yaitu pada konsentrasi pupuk
hayati 60 ml/l air (H2). Konsentrasi ini tidak
berbeda nyata dengan konsentrasi 30 ml/I
air (Hi), konsentrasi 90 ml/l air (Hs) dan
konsentrasi 120 ml/l air (Hs) tetapi berbeda
dengan kontrol (Ho).
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Gambar 3. Rata-rata Jumlah Umbi (biji) Segar Bawang Merah Varietas Lembah Palu pada Pemberian

Konsentrasi Pupuk Hayati.
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Tabel 3. Rata-Rata Berat Kering Perumpun (g)
Tanaman Bawang Merah Varietas Lembah
Palu pada Berbagai Konsentrasi Pupuk

Hayati

Konsentrasi Berat Segar

Pupuk Hayati Tanaman
Kontrol (Ho) 7,95a
Konsentrasi 30 ml/l air (H1) 18,62b
Konsentrasi 60 mi/l air (Hy) 22,20b
Konsentrasi 90 ml/l air (Hs) 20,72b
Konsentrasi 120 ml/I air (Ha) 18,92b

BNJ 5% 8,04

Ket : Angka-angka Disertai dengan Huruf yang
Sama pada Kolom yang Sama Menunjukkan
Tidak Berbeda Nyata Menurut Uji BNJ Taraf
5%.

Pembahasan

Pertumbuhan  tanaman  bawang
merah varietas Lembah Palu pada berbagai
konsentrasi pupuk hayati menunjukkan
adanya pengaruh terhadap komponen hasil
tanaman bawang merah varietas Lembah
Palu (Allium wakegi Araki) yaitu pada berat
segar tanaman, berat umbi segar perumpun
dan berat kering perumpun. Namun tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan
jumlah daun. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan POC hayati yang telah dicobakan
menunjukkan pengaruh terhadap komponen
hasil tanaman bawang merah. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Gofar, 2015) pemilihan
jenis pupuk ditentukan pada jumlah dan
kandungan hara yang terdapat pada pupuk,
berpengaruh terhadap kualitas tanah, penentuan
dosis pupuk, Penentuan kebutuhan pupuk
dan rekomendasi pemupukan, serta waktu
pengaplikasian pemupukan.

Berdasarkan hasil penelitian telah
dilakukan tentang pengaruh konsentrasi
pupuk hayati terhadap pertumbuhan tanaman
bawang merah varietas Lembah Palu
(Allium wakegi Araki) menunjukkan bahwa
konsentrasi pupuk hayati yang diberikan
pada tanaman bawang merah berpengaruh
baik pada hasil tanaman bawang merah.
Hal ini di karenakan pupuk hayati adalah
pupuk organik yang mengandung beberapa
mikroorganisme penting yang berguna bagi
pertumbuhan tanaman, misalnya: mikroba

yang mampu menambat nitrogen. Menurut
(Manuhutu, 2014), bahwa POC Bioboost
mengandung mikroba penting penting bagi
tanaman yaitu Azobacter sp dan Azosprilum
sp sebagai penambat nitrogen, Bacillus sp
dan Chytophaga sp sebagai decomposer
bahan organik serta Pseudomonas sp sebagai
pendekomposer residu kimia.

Berdasarkan pertumbuhan rata-rata
tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah
umbi pada Gambar 1, Gambar 2 dan
Gambar 3, diketahui bawah pemberian POC
hayati tidak begitu berpengaruh pada tinggi
tanaman, jumlah daun dan jumlah umbi
namun berpengaruh pada hasil tanaman
bawang merah yaitu, berat segar tanaman
perumpun, berat umbi segar perumpun dan
berat kering perumpun dengan konsentrasi
aplikasi yang tepat yaitu perlakuan dengan
konsentrasi 30-120 ml/l air. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari (Seipin, 2016) yang
menyatakan bahwa berat kering tanaman
mencerminkan status nutrisi tanaman dan
merupakan indikator yang menentukan baik
atau tidaknya suatu pertumbuhan tanaman
serta kaitanya dengan ketersediaan hara.

Unsur hara P pada pupuk POC
Bioboost dibutuhkan oleh tanaman untuk
merangsang pertumbuhan akar. Semakin
banyak akar yang terbentuk, semakin banyak
unsur hara dan air yang dapat diserap oleh
tanaman. Unsur hara K berperan dalam
pembentukan karbohidrat. Menurut (Supariadi,
et al., 2017) peningkatan berat umbi berkaitan
dengan parameter jumlah daun serta jumlah
umbi per rumpun. Banyaknya daun akan
meningkatkan proses fotosintesis dan
menghasilkan banyak fotosintat kemudian
di translokasikan ke organ penyimpanan
seperti umbi. Banyaknya fotosintat yang
disimpan dalam umbi akan meningkatkan
berat umbi.

Kendala lain  yang  diduga
menyebabkan perlakuan pupuk hayati tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan pada tanaman bawang merah
yaitu seperti seringnya turun hujan sehingga
banyak unsur hara yang tercuci, dan belum
maksimal diserap oleh tanaman.
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Menurut Prasetyorini (2019),
Curah hujan yang melebihi batas akan
mengakibatkan peningkatan volume air
pada permukaan tanah sehingga dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Curah
hujan yang berlebihan akan mempengaruhi
produktifitas tanaman yang mengakibatkan
pertumbuhan tanaman terganggu. Karmina
(2017) juga menyebutkan curah hujan yang
tinggi, mampu menurunkan nilai temperatur
tanah dan mampu meningkatkan kelembaban
tanah sehingga lambat laun berdampak pada
terbawanya unsur-unsur hara dalam tanah
dari tempat yang tinggi ketempat yang lebih
rendah.

Frekuensi pemberian POC Bioboost
diduga salah satu penyebab tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter pengamatan
pertumbuhan, hal ini sejalan dengan pendapat
Ramli (2018) yang menyatakan bahwa,
dibutuhkan cara budidaya yang baik agar
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Salah
satunya adalah dengan memberi perhatian
pada media tanam yang tepat dan juga
frekuensi pemberian pupuk organik cair
yang tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Pemberian pupuk
Hayati yaitu konsentrasi 30-120 ml/l air
merupakan konsentrasi yang baik untuk
meningkatkan hasil pada tanaman bawang
merah Varietas Lembah Palu.
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	Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah papan perlakuan, timbangan, cangkul, ember, mistar, alat tulis menulis, hand sprayer, kamera dan polibag ukuran 25 cm x 25 cm.

